ABSTRAK

Meizzaluna Faradila Putri, 2024: Manajemen Komunikasi “Batik Kembang
Turi” Di Blitar Terkait Pemberdayaan Komunitas Usaha. Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah.

Manajemen komunikasi adalah proses komunikasi yang sistematis dengan memanfaatkan
berbagai sumberdaya komunikasi secara terpadu mulai dari perencanaan,
pengoraganisasisan, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Kelompok Batik Kembang Turi merupakan suatu komunitas yang ada dari
hasil pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah. Kelompok Batik Kembang Turi
menerapkan manajemen komunikasi sebagai bentuk memberdayakan komunitas mereka
dalam mempertahankan keberlangsungan dari usaha yang dimiliki. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana Kelompok Batik Kembang Turi yang merupakan
komunitas berdaya dapat menjaga kestabilan dari organisasi supaya tetap dapat bertahan
dalam menjalankan usaha batik di Kota Blitar. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Data yang terkumpul
dianalisis untuk memahami makna, keunikan dan mengkonstruksikan bagaimana
manajemen komunikasi yang dilakukan Kelompok Batik Kembang Turi dalam
memberdayakan komunitasnya sebagai bentuk mempertahankan usaha di Kota Blitar.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa Kelompok Batik Kembang Turi Blitar telah
menerapkan manajemen komunikasi secara komprehensif dalam mempertahakan usaha
batik mereka. Pada perencanaan dilakukan dengan mengkomunikasikan ide dalam wadah
diskusi. Selain itu negosiasi juga dilakukan dengan pihak ketiga. Pengorganisasian
dilakukan ketua dengan mengkomunikasikan tugas pada tiap anggota komunitas.
Pelaksanaan program kegiatan dilakukan berdasarkan hasil dari perencanaan yang telah
disepakati. Pengawasan dilakukan dengan mengadakan evaluasi pada tiap bulannya
sebagai bentuk reward terhadap anggota Kelompok Batik Kembang Turi dalam
menjalankan program kegiatan. Akan tetapi sistem manajemen komunikasi yang
diterapkan oleh Kelompok Batik Kembang Turi berjalankan kurang efektif dan cenderung
lebih fleksibel. Meski begitu setiap rancangan rencana yang mereka susun tetap dapat
berjalan secara baik. Kelompok Batik Kembang Turi dalam skala organisasi pada
masyarakat dapat dibilang berhasil sebagai komunitas yang berdaya. Meskipun begitu
Kelompok Batik Kembang Turi masih dihadapkan terhadap kendala secara eksternal
yang menyebabkan beberapa kesulitan dan miskomunikasi ketika menjalankan
program Kkegiatan.
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ABSTRACT

Meizzaluna Faradila Putri, 2024: Communication Management of "Batik
Kembang Turi" in Blitar Related to Business Community Empowerment.
Communication and Islamic Broadcasting Study Program and Islamic
Broadcasting, Department of Da'wah, Faculty of Ushuluddin Adab and
Da‘'wah.

Communication management is a systematic communication process by utilizing
various communication resources in an integrated manner starting from planning,
organizing, implementing and supervising to achieve predetermined goals. The
Batik Kembang Turi group is a community that exists as a result of empowerment
carried out by the government. The Batik Kembang Turi Group applies
communication management as a form of empowering their community in
maintaining the sustainability of their business. This research was conducted to
find out how the Batik Kembang Turi Group, which is an empowered community,
can maintain the stability of the organization so that it can survive in running a
batik business in Blitar City. This research is a qualitative study that uses a
descriptive approach with a case study method. The data collection technique in
this study used triangulation. The collected data were analyzed to understand the
meaning, uniqueness and construct how the communication management carried
out by the Kembang Turi Batik Group in empowering its community as a form of
maintaining business in Blitar City.

The results of the analysis show that the Batik Kembang Turi Group in Blitar has
implemented comprehensive communication management in maintaining their
batik business. Planning is done by communicating ideas in a discussion forum. In
addition, negotiations are also carried out with third parties. Organizing is done by
the chairman by communicating tasks to each community member.
Implementation of the activity program is carried out based on the results of the
agreed planning. Supervision is carried out by holding an evaluation every month
as a form of reward for members of the Batik Kembang Turi Group in carrying
out the activity program. However, the communication management system
applied by the Batik Kembang Turi Group is less effective and tends to be more
flexible. Even so, every draft plan they arrange can still run well. The Batik
Kembang Turi Group in the organizational scale of the community can be
considered successful as an empowered community. Even so, the Batik Kembang
Turi Group is still faced with external obstacles that cause some difficulties and
miscommunication when running the activity program.
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